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ABSTRAK

Paisal Herdiansyah NIRM 01.01.22.492. Rancangan Penyuluhan Penggunaan
Drone Dalam Pengendalian Hama Padi Sawah Di Desa Suka Damai, Kecamatan
Sei bamban, Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini bertujuan, untuk (1)
menganalisis efektivitas dan efisiensi penggunaan drone dalam pengendalian hama
padi sawah,(2) Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan berdasarkan prinsip
SMART dan ABCD serta sasaran penyuluhan, (3) Menganalisis tingkat penerimaan
petani terhadap efektivitas rancangan penyuluhan penggunaan drone dalam
pengendalian hama padi sawah,(4) Mengetahui jumlah petani yang mau
menggunakan drone dalam pengendalian hama padi sawah di Desa Suka Damai,
Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai. Kajian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Mei 2026 di Desa Suka Damai, Kecamatan Sei
Bamban,Kabupaten Serdang Bedagai. Jenis kajian eksperimen lapangan untuk
mengukur efektivitas dan efisiensi penggunaan drone dalam pengendalian
hama,dan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap penggunaan drone dalam
pengendalian hama padi sawah yang dianalisis menggunakan skala Likert. Analisis
kajian teknis dengan rumus mortalitas dan kuesioner, validitas dan realibilitas
menggunakan SPSS 25. Dan analisis penerimaan penyuluhan menggunakan skala
Likert, Hasil kajian menunjukan efektivitas hama 83,7%, dan sebaran droplet
merata, rancangan penyuluhan disusun dengan materi penggunaan drone dalam
pengendalian hama padi sawah menggunakan metode ceramah, diskusi,
demonstrasi cara, dengan media video dan folder. Hasil penerimaan menunjukan
bahwa rancangan penyuluhan memperoleh skor 3984 dari skor maksimum 4752
atau sebesar 83,83% dengan kategori sangat setuju. Jumlah petani yang mau
menggunakan drone dalam pengendalian hama padi sawah meningkat menjadi 12
orang (54,55%) dari target awal yang direncanakan sebanyak 10 orang (45%). Hasil
tersebut menunjukan bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan telah efektif
dalam meningkatkan penerimaan dan partisipasi petani terhadap penggunaan drone
dalam pengendalian hama padi sawah.

Kata Kunci: Drone, Pengendalian Hama, Padi Sawah, Rancangan Penyuluhan
Pertanian.



ABSTRACT

Paisal Herdiansyah NIRM 01.01.22.492. Extension Design of Drone Use in Rice
Pest Control in Suka Damai Village, Sei Bamban District, Serdang Bedagai
Regency. This study aims to (1) analyze the effectiveness and efficiency of using
drones in controlling rice pests, (2) Analyze the determination of extension
objectives based on the SMART and ABCD principles and extension targets, (3)
Analyze the level of farmer acceptance of the effectiveness of the extension design
of drone use in controlling rice pests, (4) Determine the number of farmers who are
willing to use drones in controlling rice pests in Suka Damai Village, Sei Bamban
District, Serdang Bedagai Regency. This study was conducted from March to May
2026 in Suka Damai Village, Sei Bamban District, Serdang Bedagai Regency. The
type of field experiment study to measure the effectiveness and efficiency of using
drones in pest control, and using a descriptive method with a quantitative approach
to determine the level of farmer acceptance of the use of drones in controlling rice
pests analyzed using a Likert scale. Analysis of technical studies with mortality
formulas and questionnaires, validity and reliability using SPSS 25. And analysis
of extension acceptance using a Likert scale, The results of the study showed pest
effectiveness of 83.7%, and even droplet distribution, the extension design was
prepared with material on the use of drones in controlling rice pests using lectures,
discussions, demonstrations, with video and folder media. The results of acceptance
showed that the extension design obtained a score of 3984 from a maximum score
of 4752 or 83.83% with a strongly agree category. The number of farmers who
wanted to use drones in controlling rice pests increased to 12 people (54.55%) from
the initial planned target of 10 people (45%). These results indicate that the
extension activities carried out have been effective in increasing farmer acceptance
and participation in the use of drones in controlling rice pests.

Keywords: Drone, Pest Control, Paddy Field, Agricultural Extension Design.



KATA PENGANTAR
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa Allah SWT, Atas nikmat dan

karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir Dengan Judul
“Rancangan Penyuluhan Penggunaan Drone dalam Pengendalian Hama Padi
Sawah di Desa Suka Damai, Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai”
ini dapat diselesaikan.

Penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada :

1. Dr. Nurliana Harahap, S.P., M.Si selaku Direktur Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan

2. Makruf Wicaksono, S.ST., M.P seclaku Ketua Jurusan Pertanian dan Ketua
Program Studi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan.

3. Makruf Wicaksono, S.ST,. M.P selaku Dosen Pembimbing I

4. Yusra Muharami Lestari, M.SP selaku Dosen Pembimbing II

5. Orang tua dan seluruh keluarga yang telah mendukung saya serta menjadi
penyemangat saya dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.

6. Panitia pelaksanaan Tugas Akhir Polbangtan Medan.

7. Semua Pihak yang telah membantu dalam penyusunan Tugas Akhir ini.

Penulis menyadari dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini masih
terdapat kekurangan dan kesalahan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangun dari semua pihak demi kesempurnaan penulisan
Tugas Akhir ini.

Medan, 17 Juli 2026

Paisal Herdiansyah



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

HALAMAN PERNYATAAN ORSINALITAS

RIWAYAT HIDUP

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR

HALAMAN PERUNTUKAN

ABSTRAK

ABSTRACT

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISL....eiirneiincnricncnnicnsnscssassossasssssasssssasesssassssssssssasssssasssssasssssasssssnssss

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar BelaKang ...........cocooiiiiiiiiiiiieeeeeee e
1.2 Rumusan Masalah ............cccccoviiiiiiiiiiicc e
1.3 TUJUAN ettt ettt et et sb e ettt e st e b e enbeaseeas
L4 MaNTa@at ..o e e araee s

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan TeOTT .......ccvveeruerieriieieniierieeie sttt st
2.1.1 Identifikasi Potensi Wilayah .........cc.ccccovviniiiiniiniiniiicceiceee,
2.1.2 Rancangan Penyuluhan............cccoooiiiiiiiiiiiiince e,
2.1.3 Tujuan Penyuluhan.........c..ccocooviiiiniiiiiiniiceccceceeeee
2.1.4 Sasaran Penyuluhan ...........cccooovvviiiiiniiiieee e,
2.1.5 Evaluasi Penyuluhan Pertanian............cccooceeviiiiniininniniinciicneene,
2.1.6 TEKNOIOZl DFORE........cccveeeiieeiieeeeeeeee e
2.1.7 Tanaman Padi..........coooieiiiiiiiiieiceee e
2.1.8 Hama Padi Sawah ........ccccooiiiiiiiiiiieeee e
2.2 Penelitian Terdahulu...........cccooiiiiiiiiii e
2.3 Kerangka PIKIr .....c..ooeiiiiiiieciieceeece e s

III. METODE PENGKAJIAN ....cccuiinininnninsnisesssissasssssssnssssssssssssssssssssssssssssass
3.1 Waktu dan Tempat.........cccuveeiiieeiiie ettt
3.2 Alat dan Bahan .......cocooiiiiiiiiiiniii e
3.3 Metode Kajlan........coccviieiiieiiieeciieeieeee e e

3.3.1 Jenis Pengkajian..........cccceeviieiiieniiieiieie et
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccoeovieeiiiiniiieeiieeeeee e
3.3.3 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel ...........c.cocovveiieniiiiiiiniennnne
3.3.4 Uji Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan Drone.............c.cceeveeennnen..
3.4 Metode Rancangan Penyuluhan............cocccooiiiiiiiiiiniiiiiie e,
3.4.1 Tujuan Penyuluhan..........cccoooviiiiiiiiiiiicceceeeeeee e
3.4.2 Sasaran Rancangan Penyuluhan..............ccooooiiiiiniiiiiiniiceee
3.4.3 Penetapan Materi Penyuluhan............cccoooieniiiiniiiinieeceee
3.4.4 Penetapan Metode Penyuluhan ..........cccoooivviiiiiiininiiiiniiieeee
3.4.5 Penetapan Media Penyuluhan ...........cccoooovieiiiiiniiiineecee e
3.4.6 Penetapan Volume Penyuluhan ...........ccooooivviiiiiiniiniiiiieicieee

il



3.4.7 Penentuan Lokasi Penyuluhan ...........ccccocoovviiiiiiiniiiiiiiceiiceee 38

3.4.8 Penentuan Waktu Penyuluhan...........ccccoooovieeiiiiniiiinee e 39
3.4.9 Penentuan Biaya Penyuluhan............ccccoooiiniiiiiiiniiiiiiieeeeieee 40
3.5 Metode Implementasi Penyuluhan............ccccoeeiiiiiiiiiniiieieee e 40
3.5.1 Persiapan Menyuluh...........ccooooioviiiiiiiniiiieccce e 40
3.5.2 Pelaksanaan Penyuluhan ...........ccccoveeeiiieiiiiniiiececceeeee e 41
3.5.3 Evaluasi Penyuluhan..........cccccooeviiiiiiiniiiiiiiccceceeee e 41
3.6 Teknik Analisis Data ........ccooviiiiiiiiiiiee e 41
3.6.1 Analisis Tingkat Penerimaan Rancangan Penyuluhan....................... 45
3.6.2 Penerapan Jumlah Petani Yang Mau Menggunakan Drorne................ 46
3.7 Batasan Operasional..........cccccueecvieriieiiienieeieenee et 47
3.7.1 Variabel Pengkajian Rancangan Penyuluhan...............cc.ccocceiiin. 47
3.7.2 Kisi-Kisi INStrUMEN......c..ooiiriiiiiiieiieieeieeeeee e 48
IV. DESKRIPSTI WILAYAH ....ccouiinuiinnnsinsenssensesssnssassssssssssssssssssssssssssssssssssssess 50
4.1 Keadaan Wilayah ..........cccoooiiiiiiiiiiiieiccececceee e 50
4.1.1 Letak GeOZrafis.......coveviiriiniiiiiiiiieieneseceece e 50
4.1.2 Keadaan TKIM .........ccoeiiriiniiiiieieeeeeeeeeee e 50
4.1.3 Luas Wilayah........cccoiiiiiiiieee e 51
4.1.4 KependuduKan ...........cccooieriieiienieeieeie et eseee e sveeseneenee e 52
4.1.5 Keadaan Pertanian.............occueerueeiieeiieniieniie et 52
4.2 Deskripsi Karakteristik Responden...........cccoocveeiiiriinciieniiciieniecieee, 53
V. HASIL DAN PEMBAHASAN ....coovirninrinsnissensnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 59
5.1 Hasil Kajian TeKnis ........ccceeviiieiiiieiieciececeee e 59
5.1.1 Efektivitas Penggunaan Drone............cccocceeveeneinenvineenensicnieneenns 59
5.1.2 Efisiensi Penggunaan Drone .............ccceeccueeeiieeeiveeniieeeiieeeiee e 61
5.1.3 Biaya Penyusutan Alat..........ccccoooiiieiiiieiiiieeeeeeeeeee e 66
5.2 Tujuan Penyuluhan...........cocooiiiiiiiniincceee e 68
5.3 Sasaran Penyuluhan ...........ccccoooiiiiiiiiiiiiieeee e 72
5.4 Rancangan Kegiatan Penyuluhan Pertanian..........c..ccoccooenviniiicnennnn. 72
5.4.1 Persiapan Penyuluhan ..........ccccooeviiiiiiiiiiiiiciieeceeee e 72
5.4.2 Kegiatan Penyuluhan ... 73
5.5 Tingkat Penerimaan Rancangan Penyuluhan...........c.cccoccooviiiiinnnne 74
5.5.1 Materi Penyuluhan Pertanian............ccccoeeieiiieiiieniiniienieeeeeee 81
5.5.2 Metode Penyuluhan Pertanian ..........c.cccccceeeviiieeniiiiniieiiec e 83
5.5.3 Media Penyuluhan Pertanian ............cccccoeoieviiiiiiiniiniienieeceeee 86
5.5.4 Volume Penyuluhan Pertanian ............cccccceeviieiniiiiiniieiciee e 90
5.5.5 Lokasi Penyuluhan Pertanian............cccccoeeiiniieiiieniiniienieeceeeee 93
5.5.6 Waktu Penyuluhan Pertanian ............cccoeeeeeviiieiniiiieniieeeiee e 95
5.5.7 Biaya Penyuluhan Pertanian .............ccccceeeieniiiiiienineiienieeiceee e 97
5.6 Tingkat Petani Yang Mau Menerapkan Pengendalian hama

Menggunakan DFORE ............ccueecuieiieiieeiieeit ettt 98

5.7 Hubungan Tingkat Penerimaan Rancangan Penyuluhan dengan
Karakteristik Sasaran..........ccccooeeverieneiniiniinieneeeeceeee e 100
5.7.1 Hubungan Umur dengan Tingkat Penerimaan.............cccceeeeveeennnnne 100
5.7.2 Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Penerimaan...................... 101
5.7.3 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Penerimaan............. 102

il



5.7.3 Hubungan Tingkat Pengalaman Usahatani Dengan Karakteristik..... 102

5.7.4 Hubungan Luas Lahan dengan Tingkat Penerimaan.......................... 103

VI. KESIMPULAN DAN SARAN .. 104
6.1 KeSIMPUIAN ....ooiiiiieiie e e e 104
0.2 SATAN....coiuiiiiiiiiieeee e et 105
DAFTAR PUSTAKA 108
LAMPIRAN . ..ciiviniirninseisncssiessssesssessssssssssnssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 115

v



Tabel

O 0 1N DN B W —

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35

36

DAFTAR TABEL

Judul Hal
Penelitian Terdahulu...........cooooiiiiiiiiiece 24
Populasi Kelompok Tani .........ccceecueeviieeiienieiiieieeieeeie e 29
Indikator EfeKtivitas ........cooiiiiiiiiiiiieie e 31
Indikator EfISIENST «..eovveeuieriieiieiesiieieeeee e 33
Hasil UJI Validitas Kuesioner Rancangan............cccccceeecvveeciieeniee e, 42
Kisi-Kisi Instrumen STKap .........ccccveeviiiiiienieiiieieciecee e 44
Uji Reliabilitas Kuesioner Rancangan ............cccocceeveveeeniieenieeeeiee e, 44
Uji Reliabilitas Kuesioner SiKap .........ccccoevveveiieniieeiiieniecieenie e 45
Kisi-KiSi INSTUMEN ......eouviiiiiiiiiiiiiiecceeececeeeeeee e 48
Kisi-Kisi Instrumen STKap .........cccceeviieiieiieiiicieciecee e 49
Curah Hujan dan Hari Hujan di Kecamatan Sei Bamban ........................ 51
Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan Sei Bamban......................... 51
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin............ccoccoovieniiniinnnnnn 52
Luas Panen dan Produksi Tanaman Pangan .............cccccoeceveviieniiinieennnnnne, 52
Karakteristik Petani Berdasarkan Umur-..............coccooiiiiiiiiinniiie 53
Karakteristik Petani Berdasarkan Jenis Kelamin ............ccccooceeiiniinennen. 54
Karakteristik Petani Berdasarkan Pendidikan .............ccoccooiinininnnn 55
Karakteristik Petani Berdasarkan Pengalaman Usaha Tani...................... 56
Karakteristik Petani Berdasarkan Luas Lahan .............ccccoooiiininnan 57
Karakteristik Berdasarkan Kepemilikan Lahan ...........c..ccccooevveiieninnnen. 58
Mortalitas Hama Keong Mas .........cccceoeriiiiiiiniiiniiiieiencieeecneeee 59
Biaya Tenaga Kerja ......cocooviiiiiiiiiiiiiiiececeeeeeeeeeee e 61
Lama Waktu Penyemprotan per hektar ...........coceveeiiniiniininninicnennns 63
Jumlah Tenaga Kerja yang dibutuhkan per hektar ............ccccoooenieninn 63
Kebutuhan Air Yang Digunakan............coceeeeviniiniininiinienenicnecneens 66
Biaya Penyusutan Berdasarkan Periode Waktu.........c...ccoceeviiiiiincnncen. 67
Tingkat Penerimaan Petani Terhadap Rancangan Penyuluhan ................ 74
Tingkat Penerimaan Petani Dalam Penetapan Materi Penyuluhan .......... 82
Tingkat Penerimaan Petani Dalam Penetapan Metode Penyuluhan......... 84
Tingkat Penerimaan Petani Dalam Penetapan Media Penyuluhan........... 87
Tingkat Penerimaan Petani Dalam Penetapan Volume Penyuluhan......... 91
Tingkat Penerimaan Petani Dalam Penetapan Lokasi Penyuluhan.......... 93
Tingkat Penerimaan Petani Dalam Penetapan Waktu Penyuluhan........... 95
Tingkat Penerimaan Petani Dalam Penetapan Biaya Penyuluhan............ 97
Tingkat Petani Yang Mau Menggunakan Drone Dalam Pengendalian
Hama Padi Sawah..........ccoooiiiiie e 98
Matriks Rencana Kerja Tahunan Penyuluh ..........c..cocoiiiininnininnnn. 107



Gambar

O 00 1N DN B W~

—_— e —
[\ R ]

DAFTAR GAMBAR

Judul Hal
Kerangka PiKir.......ccooiiiiiiiiieii e 26
Penetapan Metode Penyuluhan ...........cccooeiiiiniiiiniiiieee e, 36
Penetapan Media Penyuluhan ............ccccoeiiiiiiiniiiiiiiiiecie e, 37
Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Rancangan Penyuluhan ............ 45
Peta Kecamatan Sei Bamban..........ccccoceviiniiiiiieniiniiiecccceee, 50
Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Materi Penyuluhan ................... 83
Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Metode Penyuluhan.................. 85
Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Media Penyuluhan.................... 90
Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Volume Penyuluhan.................. 92
Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Lokasi Penyuluhan ................... 94
Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Waktu Penyuluhan.................... 96
Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Biaya Penyuluhan..................... 98

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Judul Hal
1 Gambar DIONE.......cccviieiiiieiieeeiie et 115
2 Surat Keterangan KueSIOoner .........c.cecveeveerieiiiieniieeieenieeieesee e 117
3 Kuesioner Rancangan Penyuluhan..............cccoooovieiiiiciinnieeeee 118
4 Uji Validitas dan Reliabilitas Rancangan Penyuluhan...................... 123
5 Karakteristik Responden ............cccoovveeeiiiieiiieiciie e 132
6 Rekapitulasi Kuesioner Rancangan Penyuluhan...............ccccceuee.e.. 133
7 KUESIONET STKAP ..vveiviiieeiiieeeiie ettt e 137
8 Validitas dan Reliabilitas SiKap.........cccooceeviieriiiiieniieiieeie e 139
9 Tabulasi Sikap Petani .........cccoeoueeiiiiiiiiiiiiceeeee e, 141
10 LPM dan SINOPSIS ....cecveerueeriieriienieeiieereesteeseeesseessaeeseessseenseessseenne 142
11 Media Penyuluhan...........ccooiiiiiiiiiii e 147
12 Observasi dan WawancCara .............cccevceereeeieneeneenieneenieeieseenee e 149
13 Jadwal Palang Penelitian............ccocevieviniiiniininiinicceicnece 151
14 Kuesioner Efisinesi Penyemprotan ...........cccocceevveriieniienieecieennnenn, 153
15 DOKUMENTAST ..veevvieieiiieeeiiieeeieeeeiee et e eeree e eeseaeeeeeaeeeaseeenseeeaseeens 154

vii



I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan menjadi isu strategis yang berkaitan langsung dengan
ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan bagi seluruh rakyat. Di Indonesia,
sektor pertanian menjadi sektor yang memiliki kontribusi tinggi dalam mendukung
ketahanan nasional dengan tanah yang subur dan beragam komoditas pertanian
yang dapat tumbuh dengan baik, hal ini menjadi potensi besar dalam mendukung
ketahanan pangan. Beberapa komoditas unggulan yang mendukung ketahanan
pangan diantaranya padi, jagung, dan kedelai atau yang biasa disebut dengan pajale.

Salah satu komoditas paling krusial yang menopang ketahanan pangan
nasional adalah padi. Padi tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan pokok
utama bagi mayoritas penduduk, tetapi juga menjadi pilar stabilitas ekonomi dan
sosial di sektor perdesaan. Sumatera Utara menjadi salah satu provinsi di Indonesia
dengan kontribusi produksi padi yang sangat signifikan, di mana berdasarkan data
terbaru (Badan Pusat Statistik Sumatera Utara 2025) total produksi mencapai
2.752.655 ton Gabah Kering Giling. Angka tersebut mempertegas posisi Sumatera
Utara sebagai wilayah penyangga pangan yang strategis, khususnya di wilayah
barat Indonesia. Salah satu kabupaten di provinsi ini yang secara konsisten menjadi
lumbung produksi padi utama adalah Kabupaten Serdang Bedagai. Potensi
produksi padi di Kabupaten Serdang Bedagai yang cukup besar dengan total
produksi 356,508 ton gabah kering giling (Badan Pusat Statistik Serdang Bedagai
2025) belum diimbangi dengan adopsi inovasi yang masih rendah.

Pada praktiknya, Sebagian besar petani masih menggunakan metode manual
untuk kegiatan pemupukan dan penyemprotan pestisida, metode ini sering kali
menyebabkan dosis pestisida yang diaplikasikan tidak terukur secara presisi, serta
memerlukan tenaga kerja yang banyak, dan waktu pengerjaan yang relatif lama
(Rojun & Nadziroh, 2020). Selain itu, penyemprotan manual menimbulkan lokasi
paparan bahan kimia berbahaya terhadap kesehatan petani.

Mekanisasi pertanian melalui pemanfaatan teknologi nirawak terbukti
mampu meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi pengendalian hama
sehingga mendukung stabilitas hasil panen menuju swasembada pangan (Sary &

Purba, 2021). Transformasi menuju pertanian cerdas (smart farming) juga berperan



dalam meningkatkan efisiensi penggunaan input produksi dan daya saing
komoditas padi (Handaka er al, 2020). Selain meningkatkan produktivitas,
penerapan teknologi modern seperti drone sprayer, Internet of Things (IoT), dan
teknologi pertanian presisi mampu mengubah citra pertanian menjadi lebih modern,
inovatif, dan menarik bagi generasi muda. Oleh karena itu, modernisasi pertanian
tidak hanya mendukung peningkatan produktivitas, tetapi juga menjadi salah satu
strategi penting dalam mendorong regenerasi petani dan menjaga keberlanjutan
pembangunan pertanian (Rachmawati, 2021).

Drone merupakan pesawat tanpa awak yang dikendalikan dari jarak jauh dan
mampu membawa beban seperti pupuk atau pestisida untuk disemprotkan secara
otomatis. Dalam konteks pertanian, drone memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi waktu kerja, mempercepat proses pemupukan,
menghasilkan penyemprotan yang merata, serta mengurangi dosis pupuk dan
pestisida hingga 50% dibandingkan metode manual (Megawati et al, 2023).
Efisiensi ini tidak hanya berpengaruh pada penghematan biaya produksi, tetapi juga
pada pengurangan beban kerja fisik dan paparan bahan kimia berbahaya bagi
petani.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan rancangan penyuluhan
yang mengintegrasikan teknologi drone sprayer sebagai solusi untuk meningkatkan
ketepatan aplikasi pestisida di tingkat petani. Berbeda dengan penelitian terdahulu
yang umumnya berfokus pada aspek teknis, seperti efisiensi operasional atau
kinerja drome, penelitian ini menitikberatkan pada perubahan perilaku petani
melalui metode penyuluhan berupa ceramah, diskusi, dan demonstrasi cara agar
petani beralih dari penyemprotan manual menuju aplikasi pestisida presisi. Selain
sebagai alat mekanisasi, drone diposisikan sebagai teknologi pertanian presisi yang
mampu mengurangi kesalahan dalam penentuan dosis pestisida, meningkatkan
ketepatan distribusi semprotan, serta mendukung produktivitas dan kelestarian
lingkungan melalui pengurangan risiko resistensi hama dan residu pestisida.

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara
dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Kecamatan Sei Bamban,
Kabupaten Serdang Bedagai, pemanfaatan teknologi drone dalam pengendalian

hama padi sawah masih tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh terbatasnya



pengetahuan dan sikap petani terhadap teknologi pertanian presisi, sehingga
sebagian besar petani masih melakukan penyemprotan secara manual dengan dosis
pestisida yang sering kali tidak sesuai anjuran. Praktik penggunaan pestisida secara
berlebihan (overdose) maupun pencampuran beberapa jenis pestisida tanpa takaran
yang tepat menyebabkan pemborosan biaya produksi, meningkatkan risiko
resistensi hama, dan mencemari lingkungan. Padahal, teknologi drone mampu
mengaplikasikan pestisida secara lebih presisi melalui pengaturan volume semprot
dan konsentrasi bahan aktif sesuai kebutuhan tanaman. Namun, hingga saat ini
belum pernah dilaksanakan kegiatan penyuluhan mengenai penggunaan drone
dalam pengendalian hama padi sawah di Desa Suka Damai. Akibatnya,
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam mengadopsi teknologi tersebut
masih rendah sehingga praktik pengendalian hama secara konvensional tetap
mendominasi dan mengurangi efektivitas pengendalian..

Oleh karena itu, perlu dibuat sebuah rancangan penyuluhan pertanian yang
komprehensif untuk digunakan oleh penyuluh dalam mengedukasi petani agar mau
mengadopsi teknologi digital dalam aplikasi pestisida presisi. Pendampingan dan
penyuluhan mengenai penggunaan drone sangat diperlukan bagi petani di
Kecamatan Sei Bamban untuk meningkatkan perubahan perilaku, sehingga mereka
mampu melakukan pengendalian hama yang lebih akurat, hemat biaya, dan aman
bagi kesehatan. Dengan melihat kondisi tersebut, maka penelitian mengenai
rancangan penyuluhan penggunaan drone dalam pengendalian hama padi sawah
menjadi sangat krusial untuk dilaksanakan, maka pengkaji tertarik untuk
melakukan penelitian ini yang berjudul “Rancangan penyuluhan Penggunaan
Drone Dalam Pengendalian Hama Padi Sawah Di Desa Suka Damai,
Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini
sebagai berikut :

1. Bagaimana mengidentifikasi efektivitas dan efisiensi penggunaan drone dalam
pengendalian hama padi sawah di Desa Suka Damai Kecamatan Sei Bamban

Kabupaten Serdang Bedagai.



Bagaimana menganalisis rancangan penetapan tujuan penyuluhan penggunaan
drone dalam pengendalian hama padi sawah berdasarkan prinsip SMART dan
ABCD, serta penetapan sasaran penyuluhan yang ditinjau dari karakteristik
demografis, sosial, dan ekonomi petani di Desa Suka Damai, Kecamatan Sei
Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai

Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian penggunaan drone dalam pengendalian hama padi sawah (materi,
metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Desa
Suka Damai, Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai?

Berapa jumlah petani yang mau melaksanakan penggunaan drone dalam
pengendalian hama padi sawah di Desa Suka Damai Kecamatan Sei Bamban

Kabupaten Serdang Bedagai?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diuraikan tujuan dari penelitian

ini sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi penggunaan drone dalam
penngendalian hama padi sawah di Desa Suka Damai, Kecamatan Sei Bamban,
Kabupaten Serdang bedagai

Untuk menganalisis rancangan penetapan tujuan penyuluhan penggunaan
drone dalam pengendalian hama padi sawah berdasarkan prinsip SMART dan
ABCD, serta menetapkan sasaran penyuluhan melalui tinjauan karakteristik
demografis, sosial, dan ekonomi petani di Desa Suka Damai, Kecamatan Sei
Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai.

Untuk menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian penggunaan drone dalam pengendalian hama padi sawah (materi,
metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Desa
Suka Damai Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.

Untuk Mengetahui jumlah petani yang mau melaksanakan penggunaan drone
dalam pengendalian hama padi sawah di Desa Suka Damai Kecamatan Sei

Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.

1.4 Manfaat

Pengkajian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:



Manfaat teoritis, yaitu menambah referensi dan pengembangan ilmu di bidang
penyuluhan pertanian, khususnya terkait penggunaan drone dalam
pengendalian hama padi sawah.

Manfaat bagi petani, sebagai sumber informasi dan pedoman penggunaan
drone dalam pengendalian hama padi sawah untuk meningkatkan produktivitas
dan pendapatan usahatani.

Manfaat bagi penyuluh pertanian, sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam
merancang materi, metode, dan media penyuluhan yang lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan petani.

Manfaat bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, sebagai bahan
pertimbangan dalam penyusunan program dan kebijakan penyuluhan pertanian

yang tepat sasaran.



